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Qengembangan Soal Matematika Model Programme for International Student Assessment
(PISA) Konten Quantity Dalam Konteks Budaya Jember

Abstrak@enelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan mengetahui hasil
pengembangan soal matematika model PISA ten quantity dalam konteks Budaya
Jember. Metode penelitian yang dipakai adalah®penelitian dan pengembangan dengan
model penelitian ADDIE. Subjek uji coba pada penelitian ini untuk uji kelompok kecil
siswa kelas VIII H SMP Negeri 1 Wuluhan sebanyak 6 anak dan uji kelompok besar siswa
kelas VIII F SMP Negeri 1 Wuluhan sebanyak 23esiswa dalam satu kelas uji. Instrumen
pengumpulan data berupa lembar validasi, lembar<dngket, dan soal. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis kevalidan, analisis kepraktisan, analisis butir soal, dan
analisis keefektifitas produk. Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan diperoleh
bahwa produk dikembangkan sesuai dengan tahapan ADDIE dan hasil pengembangan
menunjukkan bahwa soal matematika model PISA memenuhi tiga kriteria yang valid
dengan skor 4,03, praktis dengan skor 73,9% dan efektif dengan skor 70,9%, sehingga soal
matematika model PISA dapat digunakan untuk membantu evaluasi siswa pada materi
quantity atau bilangan dan pola bilangan.

Kata kunci Soal Matematika, Model PISA, Konten Quantity, Konteks Budaya Jember

A. Pendahuluan

Sejalan dengan tujuan pendidikan matematika siswa di Indonesia dituntut untuk bersaingan
dengan siswa lain dalam hal penilaian pendidikannya. Sebagai lembaga penilaian, Pusat
Penilaian Pendidikan tidak hanya melaksanakan penilaian tingkat nasional (Ujian Nasional) saja
untuk siswa, melainkan juga melaksanakan beberapa studi internasional salah satunya adalah
Programme for International Student Assessment (PISA) (Prastyo, 2020). Berdasarkan hasil tes
PISA tahunQOl& Indonesia masih menempati peringkat 6 terbawah atau peringkat 74 dari 79
negara peserta. Hasil rangking ini terus menurun dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini
salah satunya dikarenakan kemampuan literasi matematika rendah. Penyebab rendahnya literasi
matematika siswa antara lain karena kurangnya pengetahuan tentang soal PISA (Hamidy &

Jailani, 2019). Oleh karena itu, perlu dikembangkan soal matematika model PISA.
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Karakteristik soal matematika PISA mengacu pada konteks dunia nyata atau berhubungan
dengan permasalahan sehari-hari (Martani & Murtiyasa, 2016). Berdasarkan Organisation for
Economic Cooperation and Development (OECD) (2018) dalam draft PISA 2021 Mathematics
Framework, literasi matematika dapat dianalisis menggunakan 3 aspek yaitu:?roses, yang
meliputi merumuskan situasi secara matematis (formulate), menggunakan konsep, fakta,
prosedur, dan penalaran matematika (employ), dan menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi
hasil (interpret); konten (isi), yang mencakuanange and relationships, space and shape,
quantity, dan uncertainty and data; dan konteks, yang mencakup pribadi, pekerjaan, masyarakat
(sosial), dan ilmiah (Zakkia, Isnarto, Asih, & Wardono, 2019).

Soal matematika model PISA yang dikembangkan akan lebih mudah dipahami dan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa untuk mempelajari matematika jika ada konteks
didalamnya (Widjaja, 2013).Qenggunaan konteks lokal dapat membantu siswa memahami
fenomena matematika dari perspektif pengamalan hidup mereka sendiri (Charmila, Zulkardi, &
Darmawijoyo, 2016). Beberapa penelitian terdahulu memiliki fokus penelitian konteks lokal
seperti pengembangan soal matematika model PISA menggunakan Konteks Jambi (Charmila,
Zulkardi, & Darmawijoyo, 2016), konteks budaya lokal berupa kain cual Bangka Belitung (Putra
& Vebrian, 2014), konteks lokal Kalimantan Timur (Prasetyo, et al., 2019), konteks budaya
Palembang (Rauf, Fitriasari, & Septiani Mulbasari, 2022). Beberapa penelitian terhadulu tersebut
belum ada yang mengembangkan soal matematika model PISA menggunakan konteks Jember
khususnya dari Budaya Jember. Terdapat berbagai hal dalam Budaya Jember misalnya saja pada
Batik khas Kabupaten Jember yang bermotif tembakau (lihat Gambar 1) dan memuat konsep-
konsep matematika seperti pola bilangan (2 daun dalam 1 tangkai- 4 daun dalam 1 tangkai- 2
daun dalam 1 tangkai- dst) dimana konsep matematika tersebut termasuk konten PISA yaitu
konten quantity.
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Konten quantity perlu dikembangkan karena berkaitan langsung dengan aktivitas manusia
dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam menukar kurs mata uang, menentukan bunga bank,
berbelanja, menghitung pajak, mengukur waktu, mengukur jarak dan lain-lain (Anisah, Zulkardi,
& Darmawijoyo, 2011).Qelain itu, hasil literasi matematika pada konten quantity masih
tergolong rendah bila dibandingkan dengan konten-konten yang Iaingterasi matematis siswa
pada konten quantity masih tergolong rendah, yaitu 25,9. Sedangkan capaian literasi matematis
pada konten uncertainty and data, change and relationship, dan space and shape berturut-turut
32,8; 26,0; dan 25,8 (Mahdiansyah & Rahmawati, 2014). Materi dalam konten quantity seperti
bilangan dan pola bilangan sendiri sudah ditempuh atau dipelajari oleh siswa kelas VIII SMP,
sehingga soal PISA yang akan diberikan atau diujikan kepada siswa tersebut akan lebih mudah
untuk dipahami dan dikerjakan nantinya.

Pembelajaran matematika kelas VII1 di SMP Negeri 1 Wuluhan masih mengandalkan buku
teks (paket) matematika yang lebih dominan soal dengan pertanyaan-pertanyaan biasa dan
pertanyaan tingkat rendah, bahkan pada penilaiannya pun juga menggunakan soal yang sama.

Quru terbiasa memberikan soal-soal matematika yang membutuhkan satu jawaban benar dan
menggunakan cara biasa, sehingga kesempatan siswa untuk mengekspresikan dirinya dan
kemampuan penalaran matematis terbatas. Oleh sebab itu diperlukannya pengembangan soal
matematika, dimana siswa dapat melakukan penalaran dan pemecahan masalah matematika
dimana siswa dapaﬂerumuskan situasi secara matematika (formulate), menggunakan konsep,

fakta, prosedur, dan penalaran matematika (employ), dan menafsirkan, menerapkan, dan
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mengevaluasi hasil (interpret). Dengan demikian, peneliti melakukan proses pengembangan
dalam penelitian ini yang berjudul “Pengembangan Soal Matematika Model Programme for
International Student Assessment (PISA) Konten Quantity Dalam Konteks Budaya Jember”
dapat membantu dalam pembelajaran matematika terutama pada evaluasi pembelajarannya.
Qenelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan soal matematika model
PISA konten quantity dalam konteks Budaya Jember dan mengetahui hasil pengembangan soal

matematika model PISA konten quantity dalam konteks Budaya Jember.

Q. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). Metode tersebut digunakan untuk menguji, mengembangkan dan
menciptakan produk tertentu sehingga memenuhi kriteria validitas, kepraktisan dan efektivitas.
(Haryati, 2012). Proses mengambangkan produk menggunakan model ADDIE, dimana model
tersebut biasanya digunakan untuk merancang sistem pembelajaran (Mulyatiningsih, 2016).

Langkah-langkah atau prosedur pengembangan ADDIE dalam penelitian ini dimulai pada
tahap pertama yaitu analisis dimana peneliti melakukan penganalisisan kebutuhan sesuai karakter
siswa dan kurikulum yang terdiri atas tujuan dan materi pembelajaran. Tahap kedua adalah
perancangan (design) dimana peneliti melakukan penyusunan Kisi-kisi, rubrik penskoran dan
soal, media, format soal, dan perancangan awal berupa instrumen penelitian. Tahap ketiga adalah
pengembangan (development) dimana proses yang terjadi berkaitan dengan validasi produk
berupa soal matematika model PISA kepada ahli dan revisi soal matematika model PISA yang
telah dirancang. Jika soal model PISA dinyatakan valid dapat dilanjutkan pada tahap keempat
yaitu implementasi (implementation) atau uji coba kelompok kecil, kelompok besar, dan revisi
jika diperlukan. Kemudian tahap evaluasi (evaluation) berupa uji kevalidan, kepraktisan,
keefektifan produk akhir.

Subjek uji coba pada penelitian pada uji kelompok kecil dipilih 6 siswa kelas VIl H dengan
menggunakan purposive sampling, dimana dalam pengambilan sampel dengan melakukan
pertimbangan berdasarkan tingkat kecerdasan yaitu dugswa dengan tingkat cerdas (tinggi), dua

siswa dengan tingkat menengah (sedang), dan 2 siswa dengan tingkat tidak cerdas (rendah).
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Kegiatan uji kelompok kecil dilakukan analisis butir soal, jika hasilnya valid dan reliabel dari
perbutir soalnya maka dapat dilanjutnya ke tahap uji kelompok besar. Uji kelompok besar
menggunakan satu kelas uji di kelas VIII F dengan jumlah 23 siswa menggunakan teknik
purposive sampling dengan pertimbangan waktu atau jadwal pembelajaran matematika.
Instrumen pengumpulan data berupa instrumen validator ahli, angket respon siswa, dan soal
matematika model PISA konten quantity dalam konteks Budaya Jember.

Analisis kevalidan produk dimana produk divalidasi terlebih dahulu oleh dosen pendidikan
matematika, guru bidang studi matematika yang didasarkan kriteria kevalidan (Silviana, 2021).

abel 1. Kategori Interval Kevalidan

Nilai V Kategori
1<V,<2 Tidak Valid
25V, <3 Kurang Valid
35, <4 Cukup Valid
4<V, <5 Valid

V,=5 Sangat Valid

Kemudian analisis kepraktisan produk dimana produk dikatakan praktis secara praktek
apabila nilai rata-rata respon pengguna angket menunjukkan nilai rata-rata baik atau sangat baik
(Kiswanto, 2012). Kriteria kepraktisan dari persentase angket respon siswa disesuaikan dengan
kriteria atau kategori persentase angket respon siswa.

Tabel 2. Kategori Persentase Angket Respon Siswa

Presentase Kualifikasi Perlakuan
90% < S < 100% Sangat baik Tanpa revisi, tanpa uji coba kembali
750 < S < 90% Baik Tanpa revisi, tanpa uji coba kembali
60% < S <75% Cukup Tanpa uji coba kembali
50% < § < 60% Kurang Revisi kecil dan uji coba kembali
S <50% Sangat kurang Revisi besar dan uji coba kembali

Pengembangan produk yang dilakukan peneliti, minimal harus memenuhi skor rata-rata respon
siswa adalah cukup dengan perlakukan tanpa uji coba kembali.

Peneliti juga menganalisis butir soal dan analisis keefektifannya. Analisis butir soal
matematika model PISA dilakukan dengan analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan

daya beda soal. Kemudian analisis keefektifan produk soal dimana produk dikatakan efektif
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yaitu sebagian besar peserta didik tuntas sebanyak 75%, apabila persentase yang menjawab 65%
yang disesuaikan dengan kategori tingkat penguasaan peserta didik.

Tabel 3. Kategori Tingkat Penguasaan Peserta Didik
Presentase Tingkat Penguasaan

(%) Interprestasi
0—100 Sangat tinggi
66 — 79 Tinggi
56 — 65 Sedang
40 — 55 Rendah
0-39 Sangat rendah

C. Hasil dan Pembahasan

Qengembangan soal matematika model Programme for International Student Assessment
(PISA) konten quantity dalam konteks Budaya Jember bahwa proses pembuatan produk berupa
soal matematika model PISA konten quantity dalam konteks Budaya Jember ini disesuaikan
dengan model ADDIEQIodeI ADDIE terdiri atas lima tahapan yaitu tahap analisis (analysis),
tahap perancangan (design), tahap pengembangan (development), tahap implementasi
(implementation), dan tahap evaluasi (evaluation).

Peneliti melakukan tahap pertama berupa kegiatan analisis, antara lain analisis siswa,
kebutuhan, kurikulum, dan soal-soal model PISA. Analisis siswa dilakukan untuk menngetahui
rentang usia siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Wuluhan. Hasil analisis siswa menunjukkan
bahwa rata-rata usia siswa, yaitu 15 tahun. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui
aspek PISA melalui tes tulis kepada siswa. Adapun hasil yang didapat, yaitu siswa terbiasa
mengerjakan soal-soal yang membutuhkan satu jawaban benar dan menggunakan cara biasa,
sehingga kesempatan siswa untuk mengekspresikan dirinya dan kemampuan penalaran
matematika perlu ditingkatkan. Untuk mendukung kemampuan siswa dalam memiliki
pemahaman dan pengetahuan konsep matematis sehingga mampu bersaing di tingkat
internasional, maka siswa perlu dilatih dengan soal-soal model PISA (Wardani, Zulkardi, &
Hartono, 2017).

Selain itu, peneliti melakukan analisis kurikulum dengan cara mengidentifikasi materi pada
kurikulum VIII SMP semester ganjil seperti bilangan dan pola bilangan. Kemudian, peneliti

melanjutkan dengan kegiatan analisis soal-soal model PISA yang telah ada. Peneliti
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mendapatkan hasil bahwa Quantity merupakan salah satu konten pengembangan dalam soal
PISA yang termasuk dalam penalaran kuantitatifgoal-soal pada konten quantity paling banyak
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam menukar kurs mata uang,
menentukan bunga bank, berbelanja, menghitung pajak, mengukur waktu, mengukur jarak dan
Iain-lain@\nisah, Zulkardi, & Darmawijoyo, 2011). Oleh sebab itu, soal-soal matematika model
PISA dengan konten quantity perlu dikembangkan karena berkaitan langsung dengan aktivitas
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga diperlukan agar siswa dapat melakukan
penalaran dan pemecahan masalah matematika dimana siswa dapaﬂerumuskan situasi secara
matematika, menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematika, dan menafsirkan,
menerapkan, dan mengevaluasi hasil.

Tahap kedua yaitu tahap perancangan, dimana peneliti melakukan peracangan awal terhadap
produk soal matematika model PISA konten quantity dalam konteks Budaya Jember dimana
budaya Jember yang diambil sebagai konteks dalam soal yaitu Tari Lahbako sebanyak 3 soal,
JFC (Jember Fashion Carnaval) sebanyak 2 soal dan Batik Jember sebanyak 5 soal.
Perancangan soal berdasarkan kisi-kisi soal dan rubrik penskoran. Selain perancangan soal,
peneliti juga melakukan pemilihan media untuk menyajikan soal dan pemilihan format soal. Soal
matematika model PISA yang dikembangkan menggunakan media PBT dan format yang
digunakan dalam soal ada tiga format yaitu uraian terbuka, jawaban singkat dan pilihan ganda.
Peneliti juga melakukan perancangan awal yang meliputi perancangan instrumen penilaian ahli,
dan angket respon bagi peserta didik untuk dapat menilai apakah produk yang dikembangkan
valid, praktis, dan efektif nantinya. Selama proses perancangan sendiri, peneliti melakukan tahap
evaluasi berupa revisi oleh dosen pembimbing.

Setelah melakukan perancangan soal, peneliti melanjutkan pada tahap pengembangan@ada
tahap ini, kerangka produk yang sudah dirancang kemudian direalisasikan menjadi produk yang
siap diterapkan dengan melakukan beberapa tahapan yaitu tahap validasi soal, revisi soal,
validasi desain, dan revisi desain. Validasi dari segi materi, kontruk, dan bahasa dilakukan tiga
ahli yaitu dua ahli darmosen Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Jember dan satu guru matematika SMP Negeri 1 Wuluhan. Validasi

dilakukan dua kali dengan hasil validasi pertama yaitu peneliti memperoleh skor validasi 3,8
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dengan revisi dan perlu dilakukan validasi kembali dengan dosen ahli pertama. Validasi lanjutan
menunjukkan produk memperoleh skor rata-rata yaitu 4,03 dengan keterangan valid dan tanpa
revisi sehingga dapat dikatakan validasi akhir dan produk dapat digunakan pada kegiatan
implementasi atau uji coba. Produk soal yang belum dan telah direvis@apat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4. Revisi Produk

No Kegiatan Deskripsi

1 Saran Revisi Soal yang disajikan masih mengandung kata yang mungkin tidak
dipahami oleh siswa SMP. Masih terdapat kalimat yang ambigu dan
menyebabkan kesalahan dalam memahami masalah tersebut.

Sebelum Revisi Tari Lahbako

Tari Lahbako tercipta untuk merepresentasikan struktur ekonomi
pertanian dan kehidupan sehari-hari petani tembakau. Seni Tari
Lahbako berasal dari kata “Lah” yang berarti mengolah dan “Bako”
yang berarti tembakau, sehingga Tari Lahbako dapat diartikan
sebagai tari mengolah tembakau. Tari Lahbake biasanya di tampilkan
pada acara penyambutan tamu besar dan festival budaya. Jumlah
penari dalam Tari Lahbako sebanyak 4-8 orang.

Keterangan: Pada deskripsi Tari Lahbako kata “merepresentasikan’ dan
pada soal no. 2 dengan kalimat “dimana ukuran tersebut penari masih
adayang saling bertabrakan”

Setelah Revisi Tari Lahbako

Tari Lahbako tercipta untuk menggambarkan struktur ekonomi
pertanian dan kehidupan sehari-hari petani tembakau. Seni Tari
Lahbako berasal dari kata “Lah” yang berarti mengolah dan “Bako”
yang berarti tembakau, sehingga Tari Lahbako dapat diartikan
sebagai tari mengolah tembakau. Tari Lahbako biasanya ditampilkan
pada acara penyambutan tamu besar dan festival budaya. Jumlah
penari dalam Tari Lahbako sebanyak 4-8 orang.

2 Saran Revisi Jumlah opsi pilihan ganda harus konsisten
isi Berdasarkan soal sebelumnya, panggung yang menampilkan 8 penari
Sebelum Revisi dalam Tari Lahbako memi?i'ki vkuran 6 x 4 meter, dimana vkuran

tersebut penari masih ada yang saling bertabrakan. Jika penari yang
akan tampil dalam acara tersebut hanya 6 orang penari saja.
Berapakah ukuran panggung yang sesuai dengan jumlah penari
terseﬁut agar panggung tidak terlalu lebar dan penari tidak saling
bertabrakan? Berikan alasanmu!

@' 6 X 4 meter @I 5 x 4 meter

) 4x4meter

Keterangan: Pada soal No. 2 Tari Lahbako

ici Berdasarkan soal sebelumnya, panggung yang menampilkan 8 penari
Setelah Revisi dalam Tari Lahbako memiliki l-:.,ll(urgclgn lﬁgi 4gmeter, Eimunﬂ Ekurun
tersebut penari masih ada yang sr.l|ing bertabrakan. Jika penari yang
akan tampil dalam acara tersebut hanya 6 orang penari saja dan
panitia menentukan vkuran lebar panggung tetap. Berﬂpakﬂh ukuran
panggung yang sesuai dengan jumlcﬁﬂ penari tersebut agar penari
tidak saling bertabrakan? Berikan alasanmu!

O 8 x 6 meter O 5 x 4 meter O 4 x 4 meter
O 6 x 4 meter O 4,5 x 4 meter
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3 Saran Revisi Membuat soal sesuai dengan konteks nyata budaya Jember
Sebelum Revisi EvenJFc |WAC! 8| Artwear World %?Sgl Grand Final
Carnival
Harga (H) 3 5 4 1
Keindahan (K)| 2 1 2 5
Meriah (M) 3 2 3 4
Penonton (P) 2 1 3 2

Tabel diatas merupakan tabel penilaian dari pengunjung even JFC ke
19. Interpretasi penilaian yang digunakan adalah 5 untuk sangat baik,
4 untuk baik, 3 untuk cukup baik, 2 untuk kurang baik, dan 1 sangat
kurang baik. Jika panitia acara tersebut menggunakan rumus
pengolahan skor total 5H+2K+M+3P. Even manakah yang akan
menmiliki skor paling tinggi?

Keterangan: Pada soal No. 4 tentang penilaian event JFC

Setelah Revisi
Harga tiket pertunjuku.n JFC pu.da even Grand Carnival adalah Rp
200.000 untuk kelas Silver, Rp 300.000 untuk kelas Gold, dan Rp
500.000 untuk kelas Platinum. Pada pertunjul(an JFC telah terjua| 200
tiket dengo.n total penerimaan Rp 330.000.000. Jika banyuk tiket
Gold yang telah terjual adalah 100 tiket lebih sedikit dari 2 kali
ban ul tiket kelas Silver yang terjuu.|. Hitung banyuk tiket yang terj val
untuk masing-masing tiket.

4 Saran Revisi Opsi jawaban harus ada yang mengecoh

Sebelum Revisi \

S
Busa Matras | Manik-manik Pilox Lem Tembak
Rp 46.000 | Rp27.500 Rp 41.000 Rp 5.500
di kan untuk

Tabel diatas merupakan beberapa bah ang dig

membuat sebuah kostum JFC. Pak Bahar alcn membeli keempat
bahan tersebut, 1 saat bayar dikasir, pak Bahar mendapat
total harga Rp. 147.500 dan menduga jika kasir melakukan kesalahan.
Menurutmu apa saja yang kesalahan yang dilakukan oleh kasir dan
berikan penjelasan terhadap jawabanmu?

5 Kasir melakukan input harga salah satu barang
0’ hingga 6 kali

5 Kasir salah masukkan angka 3 digit terakhir pada
) salah satu barang

5 Kasir melakukan input harga pada dua barang
hingga 6 kali

‘) Kasir melakukan pengurangan pada salah satu

barang

= Kasir melakukan input harga salah satu barang
., hingga 2 kali

Keterangan: Pada soal No. 5 JFC
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Setelah Revisi

g Kk

Busa Matras | Manik-manik Pilox Lem Tembak

Rp 46.000 | Rp27.500 Rp 41.000 Rp 5.500

Tabel tersebut merupakan beberapa bahan yang digunakan untuk
membuat sebuah kostum JFC seperti gambar berikut ini.

Pak Bahar akan membeli keempat bahan tersebut, namun saat
membayar dikasir, pak Bahar mendapat total harga Rp. 147.500 dan
menduga jika kasir melakukan kesalahan. Menurutmu apa saja yang
kesalahan yang dilakukan oleh kasir dan berikan penjelasan terhadap
jawabanmu?

Kasir melakukan input harga salah satu barang hingga 6 kali

Kasir salah masukkan angka 3 digit terakhir pada salah satu
barang

Kasir melakukan input harga salah satu barang hingga 2
kali

Jawaban A dan C Benar

Jawaban B dan C Benar

®0 0600

Pada tahap implementasi dilakukan uji terbatas yaitu uji coba kelompok kecil dengan
memilih 6 siswa dan kelompok besar dengan 23 siswa dalam satu kelas. Tahap implementasi
atau uji coba produk, peneliti melakukan pemilihan sampel uji coba awal yaitu uji coba small
group yang terdiri atas 6 siswa dengan 3 kategori yang meliputﬁnggi, sedang dan rendah. Pada
kegiatan pemilihan sampel, peneliti memberikan soal matematika model PISA konten quantity
umum yang terdiri atas 5 soal yang diberikan kepada siswa kelas VIII H SMP Negeri 1 Wuluhan
sebagai subjeknya dengan 32 siswa yang ikut serta dalam kegiatan tersebut. Dari 32 siswa
terpilih 6 siswa yang menjadi subjek dalam uji coba small group yaitu kategori tinggi 2 siswa
yang terpilih yaitu dengan skor 75 dan 80, kategori sedang 2 siswa yang terpilih yaitu dengan
skor 60 dan 70, dan kategori rendah 2 siswa yang terpilih yaitu dengan skor 55 dan 40.

Keenam siswa tersebut kemudian melakukan uji coba small group. Hasil dari uji coba small
group tersebu@emudian dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda

soalnya nya.
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Tabel 5. HasilgAnalisis Data Validasi Tes Uji Small Group

No. Soal Hitung r Tabel Keterangan
1 0,95 0,51 Valid
2 0,62 0,51 Valid
3 0.94 0,51 Valid
4 0.63 0,51 Valid
5 0,94 0,51 Valid
6 0,94 0,51 Valid
7 0,94 0,51 Valid
8 0,67 0,51 Valid
9 0,94 0,51 Valid

10 0,86 0,51 Valid

Berdasarkan data validasi tes uji small group tersebut soal matematika model PISA
konten quantity dikatakan valid untuk nomer soal 1 hingga 10. Hasil analisis reliabilitas
menunjukkan nilai croanboach alpha 0,897 dengan kategori reliabel. Sedangkan, hasil analisis
tingkat kesukaran menunjukkan soal matematika model PISA konten quantity dalam konteks
Budaya Jember menunjukkar@oal dengan kategori sedang dan sukar. Sedangkan, hasil analisis
daya pembeda soal menunjukkan soal matematika model PISA konten quantity dalam konteks
Budaya Jember termasuk pada kategori baik dan sangat baik (lihat Tabel 6).

Tabel 6. Hasil Analisis Data Daya Pembeda Soal Uji Small Group

Q Butir Soal
eterangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Kriteria @B B B C B B B B B SB

Terakhir, hasil yang didapat pada uji small group menunjukkan bahwa soal matematika model
PISA konten quantity dalam konteks Budaya Jember dapat dilanjutkan pada tahap uji coba field
test.

Uji coba kelompok besar (field test) diikuti oleh 23 siswa dengan berbeda-beda kemampuan
literasi matematika nya. Hasil dari uji coba field test kemudian dianalisis validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, daya beda, dan analisis keefektifannya berdasarkan tingkat penguasaan

peserta didik.
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Tabel 7. Hasik Analisis Data Validasi Tes Uji Field Test

No. Soal Hitung r Tabel Keterangan
1 0,65 0,51 Valid
2 0,65 0,51 Valid
3 0.74 0,51 Valid
4 0.63 0,51 Valid
5 0,64 0,51 Valid
6 0,82 0,51 Valid
7 0,82 0,51 Valid
8 0,82 0,51 Valid
9 0,62 0,51 Valid
10 0,46 0,51 Tidak Valid

Berdasarkan data validasi tes uji field test tersebut soal matematika model PISA konten quantity
dikatakan valid untuk nomer soal 1 hingga 9 dan tidak valid untuk nomer soal 10. Analisis
reliabilitas didapatkan nilai croanboach alpha 0.869 dengan kesimpulan reliabel. Pada analisis
tingkat kesukaran soal didapatkan jika kriteria soal dari mudah dan sedang. Analisis daya
pembeda soal didapatkan kriteria soal pada nomor 1 yaitu jelek; nomor 2 dan 10 cukup; nomer
3,4,5,7,8,9 baik, nomer 6 sangat baik (lihat Tabel 8).

Tabel 8. Hasil Analisis Data Daya Pembeda Soal Uji Field Test

Q Butir Soal
eterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
J C B B B B B B C
Kriteria SB

Pada field test juga dilakukan analisis kepraktisan yang didapatkan dari angket respon siswa
untuk melihat penilaian siswa terhadap produk berdasarkan beberapa aspek pernyataan yang
telah disediakan. Adapun analisis data skor penilaian angket respon siswa disajikan pada table
berikut.

Tabel 9. Skor Respon Siswa

Skor Penilaian

Indikator 1 > 3 4 5 5 7 Total
Jumlah Skor 85 99 86 79 72 85 89 73.9%
Skor Total 115 115 115 115 115 115 115 '
Presentase 73,9% 86,1% 748% 68,7% 62,6% 73,9% 77,4%

Interpretasi Cukup
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Berdasarkan hasil tersebut produk soal matematika model PISA konten quantity dalam konteks
Budaya Jember memperoleh skor minimal 73,9% atau interpretasi cukup dan dapat dikatakan
produk praktis.
Data tingkat penguasaan peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 10. Perolehan Tingkat Penguasaan Peserta Didik

. . Banyak Tingkat Penguasaan
Kategori Nilai Siswa Persentase (%0) Peserta Didik
Qangat tinggi 80 - 100 12 52,17
Tinggi 66 — 79 2 8,70
Sedang 56 — 65 5 21,27 70,9%
Rendah 40 - 55 1 4,35
Sangat rendah 0-39 3 3,04

Berdasarkan hasil tersebut, penguasaan peserta didik terhadap soal sebesar 70,9% atau
berdasarkan tabel kriteria tingkat penguasaan peserta didik memperoleh kriteria tinggi, sehingga
produk soal dinyatakan efektif. Berikut beberapa contoh hasil pengerjaan siswa terhadap soal
yang diberikan.

ambar 2. Contoh Jawaban Siswa Soal Nomor 2

Berdasarkan Gambar 2 tersebut siswa dapat menyelesaikan proses formulate dan juga dapat
menggunakan rumus untuk menyelesaikan permasalahan atau employ dan juga dapat
menafsirkan atau interpret soal. Namun jawaban siswa tersebut masih belum tepat karena

menjawab 5 x 4 meter dengan skor total -1.
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Gambar 3
Berdasarkan Gambar 3 tersebut menunjukkan hasil jawaban siswa yang menyelesaikan soal

ontoh Jawaban Siswa Soal Nomor 3

dengan proses formulate, employ dan interpret dengan jawaban tepat 30.000 orang. Namun
pada proses interpret tersebut siswa belum menjelaskan mengapa pengunjung dalam 1 m?
berisikan 4 orang.

Gambar 4. Contoh Jawaban Siswa Soal Nomor 10

Berdasarkan Gambar 4 menunjukkan siswa belum dapat memahami permasalahan dalam
soal karena proses formulate yang belum tepat, sehingga pada proses employ siswa belum benar
menyelesaikan permasalahan meskipun menggunakan rumus yang tepat. Namun dapat terlihat
pada jawaban siswa jika siswa tersebut sudah dapa dengan tepat menyelesaikan proses interpret
dengan jawaban yang tepat.

Kegiatan evaluasi secara umum dilakukan setiap akhir tahapan baik analisis, desain,
pengembangan, maupun tahap implementasi. Kegitaan ini bertujuan untuk memberikan
tanggapan dari pengguna produk dan dimodifikasi berdasarkan persyaratan yang belum produk

penuhi. Peneliti melakukan revisi pada tahap desain, pengembangan dan implementasi yang
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kemudian peneliti mendapatkan hasil pengembangan produk@oal matematika model PISA

konten quantity dalam konteks Budaya Jember yang valid, praktis dan efektif.

D. Simpulan

Proses penelitian dalam pengembangan soal matematika model PISA konten quantity dalam
konteks Budaya Jember menggunakan model ADDIE, dimana dalanﬁenelitian ini menghasilkan
produk berupa soal matematika yang bermodel PISA dengan materi quantity dan menggunakan
konteks Budaya Jember yang valid berdasarkan penilaian ahli (validator) sebesar 4,03, praktis
sebesar 73,9% dengan perlakuan tanpa uji coba kembali, dan 70,9% penguasaan peserta didik
terhadap soal atau dapat dikatakan produk efektif. Dari data yang didapat, disimpulkan bahwa
produk soal matematika model PISA konten quantity dalam konteks Budaya Jember yang telah
dikembangkan sudah memenuhi kriteria penilaian, sehingga produk sudah layak digunakan.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan soal menggunakan konten
yang berbeda meskipun nantinya menggunakan konteks yang sama, dapat juga mengembangkan
soal matematika model PISA dengan menggunakan media lain seiring dengan semakin
berkembangnya teknologi namun harus dipertimbangkan lagi dengan waktu pengerjaan soal,
menggunakan teknik pemilihan sampel yang tepat agar hasil yang diperoleh diandalkan untuk
dapat mewakili seluruh populasi dalam penelitian dan perlu adanya pengenalan terlebih dahulu

kepada siswa terhadap soal matematika yang bermodel PISA sebelum tahap uji coba.

E. Daftar Pustaka

Anisah, A., Zulkardi, Z., & Darmawijoyo, D. (2011). Pengembangan soal matematika model PISA pada
konten quantity untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa sekolah menengah
pertama. urnal Pendidikan Matematika, 5(1).

Charmila, N., Zulkardi, Z., & Darmawijoyo, D. (2016). Pengembangan soal matematika model PISA
menggunakan Konteks Jambi. Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 20(2), 198-207.
Hamidy, A., & Jailani, J. (2019). Kemampuan proses matematis siswa Kalimantan Timur dalam
menyelesaikan soal matematika model PISA. Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 6(2), 133-

149.

Haryati, S. (2012). Research and Development (R&D) sebagai salah satu model penelitian dalam bidang
pendidikan. Majalah llmiah Dinamika, 37(1), 15.

Kiswanto, H. (2012). Pengembangan media pembelajaran interaktif berbantuan komputer pada materi
dimensi tiga. MATHEdunesa, 1(1).



Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika E-ISSN : 2541-2906

Vol. x No. x, 2022

Mahdiansyah, M., & Rahmawati, R. (2014). Literasi matematika siswa pendidikan menengah: analisis
menggunakan desain tes internasional dengan konteks Indonesia 1. Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, 20(4), 452-469.

Martani, B. T., & Murtiyasa, B. (2016). Pengembangan Soal Model Pisa Pada Konten Quantity Untuk
Mengukur Kemampuan Penalaran Matematis Siswa.

Mulyatiningsih, E. (2016, September). Pengembangan model pembelajaran. Retrieved from
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/dra-endang-mulyatiningsih-
mpd/7cpengembangan-model-pembelajaran. pdf

Prasetyo, H., Rosa, D. V., Puji Astuti, R., Tahta Satria, R., Dwi Ramadani, R., Dinda Permata, A., & Dwi
Ambarwati, S. (2019). wo Versions of Lah Bako Dance: Representing Agricultural Working
Class and Identity Creation. KARSA: Journal of Social and Islamic Culture, 27(2), 290-311.

Prastyo, H. (2020). Pengembangan Soal Matematika Model PISA Menggunakan Konteks Kalimantan
Timur. Jurnal Padegogik, 3(1), 1-44.

Putra, Y. Y., & Vebrian, R. (2014). Pengembangan soal matematika model PISA konteks kain cual
Bangka Belitung. Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, 3(2), 333-340.

Rauf, A., Fitriasari, P., & Septiani Mulbasari, A. (2022). Pengembangan Soal Matematika Model PISA
dengan Menggunakan Konteks Budaya Palembang. EMS: Jurnal Edukasi Matematika dan Sains,
10(2), 265-276.

Silviana, M. D. (2021). Pengembangan Soal Uraian Berstandar NCTM (National Council of Teacher of
Mathematics) Pada Pokok Bahasan Statistika SMP Kelas VIII. Skripsi, Universitas
Muhamamdiyah Jember, Jember.

Wardani, A. K., Zulkardi, Z., & Hartono, Y. (2017). Pengembangan Soal Matematika Model PISA Level
5 untuk Program Pengayaan SMP. Jurnal Pendidikan Matematika RAFA, 3(1), 1-18.

Widjaja, W. (2013). The Use of Contextual Problems to Support Mathematical Learning. Indonesian
Mathematical Society Journal on Mathematics Education, 4(2), 157-168.

Zakkia, A., Isnarto, I., Asih, T. S., & Wardono, W. (2019). Kemampuan literasi matematika siswa pada
pembelajaran brain based learning. Prisma, Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2, pp. 34-
39.



7 turnitin

® 15% Overall Similarity

Top sources found in the following databases:

* 15% Internet database

» Crossref database

TOP SOURCES

The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be
displayed.

a-research.upi.edu

Internet

jurnal.ugj.ac.id

Internet

docplayer.info

Internet

journal.upgris.ac.id

Internet

eprints.unsri.ac.id

Internet

media.neliti.com

Internet

pdfcoffee.com

Internet

digilib.uinkhas.ac.id

Internet

siasat.fkip-umt.ac.id

Internet

Similarity Report ID. 0id:17800:25171093

* 7% Publications database

» Crossref Posted Content database

3%

1%

1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Sources overview


http://a-research.upi.edu/operator/upload/s_a0151_0605727_chapter3.pdf
http://jurnal.ugj.ac.id/index.php/JNPM/article/download/2830/2096
https://docplayer.info/42666683-Naskah-publikasi-diajukan-untuk-memperoleh-gelar-sarjana-pendidikan-pada-program-studi-pendidikan-geografi-diajukan-oleh.html
http://journal.upgris.ac.id/index.php/JIPMat/article/view/8237/0
http://eprints.unsri.ac.id/6919/1/Dekriati_Ate_dkk.doc
https://media.neliti.com/media/publications/465427-none-f6deb223.pdf
https://pdfcoffee.com/lampiran-validasi-cvr-pdf-free.html
http://digilib.uinkhas.ac.id/4107/2/Ainun%20Husnah_T20178042.pdf
http://siasat.fkip-umt.ac.id/siasat-fkipumt.net/assets/pdf/1684202099_DELLA_CAHYANI_PUTRI.pdf

7 turnitin

© 6 6 6 ©¢ 6 6 6 6 0 © 6

e-campus.iainbukittinggi.ac.id

Internet

repository.radenintan.ac.id

Internet

es.scribd.com

Internet

repository.iainpalopo.ac.id

Internet

text-id.123dok.com

Internet

ejournal.unib.ac.id

Internet

ojs.unm.ac.id

Internet

digilibadmin.unismuh.ac.id

Internet

aritmatika.iain-jember.ac.id

Internet

jurnal.unej.ac.id

Internet

repository.unim.ac.id

Internet

ejournal.unesa.ac.id

Internet

Similarity Report ID. 0id:17800:25171093

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Sources overview


http://e-campus.iainbukittinggi.ac.id/ecampus/AmbilLampiran?clazz=ais.database.model.file.LampiranLain&download=false&jenis=Item&jurusan=&ref=98473&usingId=false
http://repository.radenintan.ac.id/18396/1/Skripsi%201-2.pdf
https://es.scribd.com/document/350139989/PROSIDING-SEMNAS-2016-pdf
http://repository.iainpalopo.ac.id/id/eprint/4587/1/SKRIPSI%20RAHMAYANI%201602040035.pdf
https://text-id.123dok.com/document/zggrrp6z-artikel-tsunami-yusman.html
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa/article/view/20225
http://ojs.unm.ac.id/semnasbio/article/download/7165/4144
https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/23124-Full_Text.pdf
https://aritmatika.iain-jember.ac.id/index.php/arm/article/download/10/15/303
https://jurnal.unej.ac.id/index.php/JEUJ/article/view/3529
http://repository.unim.ac.id/3903/
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-penelitian-pgsd/article/download/35872/31976

7 turnitin

® 6 0 0

academia.edu

Internet

journal.ipm2kpe.or.id

Internet

jurnal.uns.ac.id

Internet

repository.uin-suska.ac.id

Internet

Similarity Report ID. 0id:17800:25171093

<1%

<1%

<1%

<1%

Sources overview


https://www.academia.edu/32016253/PROSIDING_PENDIDIKAN_MATEMATIKA_UNIRA
https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/JOEAI/article/view/490
https://jurnal.uns.ac.id/jmme/article/download/58132/34254
http://repository.uin-suska.ac.id/18292/8/8.%20BAB%20III_2017802PMT.pdf

7 turnitin

® Excluded from Similarity Report

« Submitted Works database
e Quoted material
« Small Matches (Less then 10 words)

» Manually excluded text blocks

EXCLUDED SOURCES

repository.unmuhjember.ac.id

Internet

core.ac.uk

Internet

123dok.com

Internet

repository.upi.edu

Internet

eprints.uny.ac.id

Internet

ejournal.unkhair.ac.id

Internet

ejournal.unkhair.ac.id

Internet

digilib.unimed.ac.id

Internet

eprints.umg.ac.id

Internet

Similarity Report ID. 0id:17800:25171093

« Bibliographic material
* Cited material

« Manually excluded sources

24%

8%

7%

5%

5%

4%

4%

4%

4%

Excluded from Similarity Report


http://repository.unmuhjember.ac.id/14352/3/C%20BAB%20I.pdf
https://core.ac.uk/download/pdf/267889449.pdf
https://123dok.com/article/hipotesis-penelitian-landasan-teoritis.z3d793l7
http://repository.upi.edu/33589/6/T_GEO_1502307_Chapter3.pdf
http://eprints.uny.ac.id/20346/1/Hendri%20Kus%20Fendi%2010501244023.pdf
http://www.ejournal.unkhair.ac.id/index.php/deltapi/article/download/2327/1593
https://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/edu/article/view/4477
http://digilib.unimed.ac.id/35897/11/14.%20NIM.%208156172039%20Daftar%20pustaka.pdf
http://eprints.umg.ac.id/934/2/3.%20BAB%20I.pdf

Z'l—_l turnitin Similarity Report ID. 0id:17800:25171093

lib.unnes.ac.id

2%
Internet
journal.upy.ac.id o
1%
Internet
Andi Wibowo, Tety Nur Cholifah. "Instrumen Tes Tematik Terpadu Kurikulum ... <1%
(o]
Crossref
eprints.umm.ac.id
P <1%
Internet
ip.ulm.ac.id
PPJP <1%
Internet
journal.uny.ac.id
J y <1%
Internet
journal.unnes.ac.id
J <1%
Internet
e-journal.hamzanwadi.ac.id o
<1%
Internet
EXCLUDED TEXT BLOCKS

2014). Literasi matematika siswa pendidikan menengah: analisismenggunakan de...

jurnal.ugj.ac.id

Martani, B. T., & Murtiyasa, B. (2016). Pengembangan Soal Model Pisa Pada Konte...

siasat.fkip-umt.ac.id

Mulyatiningsih, E. (2016

Widya, Ena Suma Indrawati, Desy Eka Muliani. "Validity and practicality of integrated science teaching mater...

Excluded from Similarity Report


http://lib.unnes.ac.id/48736/1/28854-Article%20Text-65184-1-10-20190211%20-%20MARETHA%20INDRIYANTI.pdf
https://journal.upy.ac.id/index.php/skripta/article/view/7
https://doi.org/10.31331/jipva.v2i2.726
http://eprints.umm.ac.id/69276/1/NASKAH1.pdf
https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/edumat/article/download/12062/8121
https://journal.uny.ac.id/index.php/jpep/article/download/7444/8451
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/JIPK/article/download/4815/3983
https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel/article/download/3289/pdf_100

Z'l__l turnitin Similarity Report ID. 0id:17800:25171093

Puji Astuti

www.scilit.net

Versions of Lah Bako Dance: Representing Agricultural WorkingClass and Identity ...

ejournal.iainmadura.ac.id

Prastyo, H. (2020). Pengembangan Soal Matematika Model PISA Menggunakan K...
jurnal.stkippgribl.ac.id

Putra, Y. Y., & Vebrian, R

ejournal.unib.ac.id

Pengembangan Soal Matematika Model PISAdengan Menggunakan Konteks Buda...

e-journal.unipma.ac.id

Pengembangan Soal Uraian Berstandar NCTM (National Council of Teacher ofMat...
id.123dok.com

Wardani, A. K., Zulkardi, Z., & Hartono, Y. (2017). Pengembangan Soal Matematika ...

ojs.ikipmataram.ac.id

Widjaja, W

www.e-journal.stkipsiliwangi.ac.id

Zakkia

media.neliti.com

Daftar PustakaAnisah, A., Zulkardi, Z., & Darmawijoyo, D. (2011). Pengembangan s...
jipd.uhamka.ac.id

Charmila, N., Zulkardi, Z., & Darmawijoyo, D. (2016). Pengembangan soal matemat...

repository.radenintan.ac.id

Hamidy

pdfs.semanticscholar.org

Excluded from Similarity Report



Z'l__l turnitin Similarity Report ID. 0id:17800:25171093

Haryati, S. (2012). Research and Development (R&D) sebagai salah satu model pe...

journal2.um.ac.id

2012). Pengembangan media
digilib.unila.ac.id

dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam menukar kurs mata uang, menentukan ...

eprints.unsri.ac.id

pengembangan soal matematika model PISA menggunakan Konteks Jambi (Char...

docplayer.info

Excluded from Similarity Report



